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Abstrak

Penuntun praktikum memiliki peran yang penting pada kegiatan praktikum karena dapat
membantu peserta didik selama proses praktikum. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk berupa penuntun praktikum Inquiry Based Learning (IBL) pada Mata Pelajaran Biologi
Untuk Siswa Kelas XI SMA. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian dan Pengembangan
(R&D) dengan prosedur pengembangan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Polman, Kecamatan Matakali, Kabupaten Polewali Mandar,
Sulawesi Barat, dengan subjek penelitian yaitu guru Biologi dan peserta didik kelas XI MIPA.
Penuntun praktikum Inquiry Based Learning (IBL) divalidasi dengan menggunakan angket
validasi ahli yang melibatkan 2 validator ahli dan memperoleh hasil 4,2 termasuk kategori valid.
Hasil uji kepraktisan penuntun praktikum Inquiry Based Learning (IBL) menunjukkan nilai
respon guru sebesar 90% dan nilai respon peserta didik sebesar 90,1%, keduanya termasuk
dalam kategori sangat praktis. Keefektifan Penuntun praktikum /nquiry Based Learning (IBL)
diukur menggunakan tes hasil belajar, dengan perolehan sebesar 90,9%, yakni termasuk
kategori sangat efektif. Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penuntun
praktikum Inquiry Based Learning (IBL) yang telah dikembangkan dinyatakan valid, praktis
dan efektif untuk digunakan pada pelaksanaan pembelajaran Biologi bagi siswa kelas XI MAN
2 Polman.

Kata kunci— Penuntun praktikum, Inquiry Based Learning (IBL)

Abstract

Practicum guides have an important role in practicum activities because they can help students
during the practicum process. The aim of the study is to develop an Inquiry Based Learning
(IBL) Practicum Guide in Biology Subject Material of Plant Cells and Tissues for Class XI High
School Students. The type of research used is Research and Development (R&D) with the
development procedure using the ADDIE model. The research location is MAN 2 Polman,
Matakali District, Polewali Mandar Regency, West Sulawesi. The subjects of this study were
Biology teachers and 22 students of class XI MIPA. The Inquiry Based Learning (IBL)
practicum guide was validated using assessment sheets, and assessed by 2 expert validators and
obtained a result of 4.2 including the valid category. The practical results of the Inquiry Based
Learning (IBL) practicum guide using a teacher response questionnaire and a student response
questionnaire show that the teacher's response value is 90% getting the very practical category
and the student's response value is 90.1% getting the very practical category. The results of the
Inquiry Based Learning (IBL) practicum guide using test questions obtained learning outcomes
of 90.9% are in the very effective category. Thus the Inquiry Based Learning (IBL) Practicum
Guide is concluded valid, practical and effective for use as teaching material.

Keywords— Practicum guides, Inquiry Based Learning (IBL)
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Penuntun praktikum memegang peranan penting dalam kegiatan magang karena dapat
membantu peserta didik selama proses praktikum dilaksanakan. Kegiatan praktikum dalam
biologi memegang peranan penting dalam pembelajaran biologi karena praktikum dapat
meningkatkan motivasi belajar biologi, meningkatkan keterampilan dasar untuk melakukan
percobaan, menjadi sumber pembelajaran metode ilmiah, dan mendukung materi pelajaran.
Melalui pelaksanaan praktikum, peserta didik dapat mengoptimalkan pemahaman tentang teori
yang mereka pelajari dan lebih termotivasi untuk belajar teori. Penuntun praktikum dapat
membantu peserta didik dalam menjalankan praktikum dengan baik dan teratur [1].

Peserta didik membutuhkan praktek langsung untuk dapat menerapkan teori yang
dipelajari di kelas agar mereka lebih memahami makna dari materi yang sedang dipelajari. Dalam
kegiatan praktek, peserta didik dapat terasah aspek psikomotoriknya, dan mereka dapat
memperoleh kesempatan untuk membuktikan suatu teori yang telah mereka pelajari di dalam
kelas [1]. Melalui kegiatan praktek, peserta didik dapat melihat secara langsung bagaimana teori
yang mereka peroleh di kelas bersifat kontekstual. Selain itu, kegiatan praktek juga dapat
mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar
[2]. Pada pelaksanaan kegiatan praktikum, penting untuk memiliki penuntun praktikum yang
dapat menjadi pedoman bagi peserta didik. Penuntun praktikum dapat membantu mereka untuk
memahami tujuan dari kegiatan praktikum, memberikan petunjuk langkah demi langkah dalam
melakukan kegiatan praktikum, dan membimbing peserta didik dalam melakukan evaluasi
mandiri hasil dari kegiatan praktikum [3].

Inquiry Based Learning (IBL) merupakan satu solusi untuk pemanfaatan model
pembelajaran dalam belajar biologi agar mampu mengoptimalkan kemampuan proses sains
peserta didik. /nquiry Based Learning (IBL) adalah suatu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk memperdalam pengetahuan peserta didik dengan menemukan sendiri informasi
lalu memberikan kesempatan untuk menyelidiki pertanyaan melalui beberapa alternatif jawaban
yang diperoleh [4]. Model Inquiry Based Learning (IBL) bertujuan untuk mengaktitkan fisik dan
mental peserta didik untuk mendapatkan pengalaman dalam menemukan konsep materi
pembelajaran biologi [5]. Penuntun praktikum Inquiry Based Learning (IBL) ini pertama-tama
membimbing peserta didik kemudian meminta mereka untuk membuat masalah agar siswa dapat
fokus pada kegiatan latihan, kemudian siswa merumuskan hipotesis tentang latihan yang akan
dilakukan kemudian menggabungkan informasi yang diperoleh. Menguji hipotesis dan menarik
kesimpulan. Materi ajar yang dimanfaatkan dalam penuntun adalah sel dan jaringan tumbuhan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [6], bahwa dari hasil pengujian hipotesis penerapan
metode eksperimen berbasis inquiry dapat memaksimalkan kecakapan proses sains peserta didik.
Berdasarkan observasi dan wawancara di MAN 2 Polman diketahui bahwa kegiatan praktikum di
sekolah tersebut belum dilakukan secara optimal khususnya praktikum mata pelajaran biologi
karena. Hal ini terjadi karena ruangan laboratorium yang seharusnya digunakan sebagai ruangan
praktikum, namun digunakan sebagai ruangan belajar untuk sementara waktu. Selain itu, tidak
adanya penuntun praktikum yang dikembangkan, hal ini menyebabkan guru kesulitan dalam
menilai keterampilan peserta didik dan hanya menilai melalui proyek atau portofolio.

Untuk mengoptimalkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan Penuntun Praktikum berbasis /nquiry Based Learning (IBL) yang
nantinya dapat diterapkan® oleh guru yang diharapkan dapat membantu dan juga bisa
mempermudah kegiatan praktikum di laboratorium untuk peserta didik sehingga tujuan dari
praktikum dapat tercapai. Serta peserta didik ketika melaksanakan kegiatan praktikum menjadi
lebih mudah dan juga dapat membantu guru dalam membimbing serta mengarahkan peserta didik
sehingga proses praktikum berjalan dengan maksimal.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 April 2022 sampai 17 November 2022
bertempat di MAN 2 Polman.

2. 2 Tahapan Penelitian

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan (R&D) ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan.

Analyze

Q

Evaluate
ADDIE Model

Implement Develop

(s x

Gambar 1. Tahapan ADDIE

2. 3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini melibatkan tahapan uji kevalidan, kepraktisan dan keefektifan produk
penuntun praktikum IBL. Ketiga tahapan uji produk ini terintegrasi dalam lima tahapan ADDIE,
yakni: analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation
(implementasi) dan evaluation (evaluasi) [7]. Penuntun praktikum bebasis Inquiry Based
Learning (IBL) merupakan produk akhir dari penelitian ini. Penelitian ini dimulai pada tanggal
3 November 2022 sampai 17 November 2022. Subjek yang digunkaan adalah seluruh siswa
kelas XI MIPA sebanyak 22 orang dan 1 orang guru mata pelajaran Biologi kelas XI MIPA
MAN 2 Polman. Beberapa instrumen yang digunakan yaitu: (1) lembar validasi angket untuk
validator ahli, lembar validasi angket kepraktisan dan lembar validasi tes hasil belajar; (2)
angket respon guru dan angket respon peserta didik; dan (3) tes hasil belajar. Analisis data
meliputi analisis validitas, kepraktisan dan keefektifan produk.

2. 3.1 Analisis Data kevalidan

Pada tahap analisis kevalidan, perolehan data dari hasil validasi para ahli baik untuk
produk penuntun praktikum IBL, maupun angket dan soal tes hasil belajar, dikumpulkan untuk
dianalisis tingkat kevalidannya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis
tingkat kevalidan perangkat pembelajaran, yaitu [8]:

a) Mengorganisasikan data hasil penilaian kevalidan penuntun praktikum /BL dan instrumen
penelitian ke dalam tabel rekapitulasi.

b) Menghitung rata-rata nilai hasil validasi dari validator untuk setiap kriteria.

c) Menghitung rata-rata tiap aspek.

d) Menghitung nilai V, atau rata-rata total

€) Menetapkan tingkat validitas dengan mengkonversikan nilai V, pada interval kategorisasi
berikut ini [8]:

Pengembangan Penuntun Praktikum IBL pada Materi Sel dan jaringan Tumbuhan
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Tabel 1 Kategorisasi Kevalidan

Nilai Kategori
1S5Va<2 Tidak valid
2<Va<3 Kurang valid
3<V.<4 Cukup valid
4<V,<5 Valid

Va=5 Sangat valid

2. 3.2 Analisis data Kepraktisan
a) Menentukan perolehan skor untuk setiap jawaban dengan berpedoman pada penskoran skala

Likert.
b) Menurut [9] dalam menghitung kepraktisan rumus yang dipergunakan adalah:

P = iX 100%
N

Keterangan:

P = Persen nilai kepraktisan

f = Skor perolehan

N = Skor maksimun

Hasil persentase nilai kepraktisan tersebut lalu dikonversi dengan kategorisasi nilai
kepraktisan pada Tabel 2 berikut [10]:

Tabel 2 Kategorisasi Respon Kepraktisan Guru dan Peserta Didik

Nilai Kategori
80% < R < 100% Sangat Praktis
60% < R < 80% Praktis
40% < R < 60% Cukup Praktis
20% < R < 40% Kurang praktis
% <R <20% Tidak praktis

¢) Analisis Data Keefektifan

Analisis data keefektifan penuntun praktikum IBL dilakukan menggunakan data nilai
perolehan hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar peserta didik didasarkan pada nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Adapun KKM untuk mata pelajaran Biologi yang ditetapkan
adalah 70. Keefektifan penuntun praktikum [Inquiry Based Learning (IBL) lalu dihitung
menggunakan rumus berikut [9]:
= X 100%

¥

%P =

Keterangan:

%P = Persentase peserta didik yang tuntas KKM

x = Banyaknya peserta didik yang tidak tuntas KKM
y = Total keseluruhan peserta didik

Pemberian dan pengambilan keputusan tentang keefektifan penuntun praktikum
Inquiry Based Learning (IBL) menggunakan kriteria kualifikasi penelitian mengacu pada
Riduwan, yang ditunjukkan pada Tabel 3 [11]. Setiap aspek persentase dikategorikan
berdasarkan persentase peserta didik yang tuntas. Penuntun praktikum dikategorikan efektif
jika peserta didik yang tuntas KKM secara klasikal berada di atas 61%.
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Tabel 3 Kategorisasi Keefektifan Berdasarkan Perolehan Tes Hasil Belajar

Persen Kategori
81 -100% Sangat efektif
61 —80% Efektif
41 -60% Cukup efektif
21 -40% Kurang efektif
0-20% Tidak efektif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Tahap Analysis (Analisis)

Ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam tahap analisis, yaitu 1) Analisis
kebutuhan peserta didik. Kegiatan ini ditujukan untuk dapat mengetahui kebutuhan
peserta didik dalam menghadapi kendala dalam kegiatan pembelajaran khususnya di
laboratorium. Tahap ini dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan kepada
siswa dan melakukan wawancara dengan guru, sehingga diperoleh pengetahuan bahwa
peserta didik khususnya kelas XI MIPA membutuhkan penuntun praktikum, 2) Analisis
kurikulum, kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui jenis kurikulum yang
diimplementasikan oleh sekolah yang diobservasi. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, di sekolah MAN 2 Polman menerapkan kurikulum 2013. Sehingga penuntun
praktikum yang dikembangkan berlandaskan kurikulum 2013. Selain itu, analisis
kurikulum ini bertujuan untuk mengetahui Kompetensi Dasar (KD) dan Kompetensi Inti
(KI) yang sesuai untuk digunakan dalam pengembangan penuntun praktikum 3) analisis
materi pelajaran, dilakukan untuk memastikan pemilihan materi yang sesuai dan relevan
yang dapat diterapkan dalam pengamatan. Selanjutnya, peneliti menentukan materi
yang akan dikembangkan dalam penuntun praktikum, yaitu sel dan jaringan tumbuhan,
karena bahan praktikum pada materi sel dan jaringan tumbuhan cukup mudah
didapatkan oleh peserta didik.

b. Tahap Design (Desain)

Tahap perancangan penuntun praktikum IBL yang dilakukan mencakup
kegiatan sebagai berikut:

1) Menuliskan KI, KD dan indikator sesuai dengan materi yang dipraktikumkan.

2) Membuat soal tes hasil belajar memuat soal essay sebanyak 10 butir, yang terdiri
atas tingkatan psikomotorik. Soal tersebut disesuaikan dengan indikator pencapaian
kompetensi.

3) Merancang sampul penuntun praktikum IBL terdiri dari judul, judul materi,
gambar, kelas, nama sekolah, nama penulis, dan nama kampus.

4) Merancang isi penuntun praktikum IBL.

c. Tahap Development (Pengembangan)
Pada tahapan pengembangan, dilakukan kegiatan validasi produk dan instrumen
penelitian. Adapun hasil validitas produk dan instrumen penelitian antara lain:

Tabel 4 Kevalidan Tes Hasil Belajar

No Aspek Rerata Keterangan
1 Validitas logis 43 Valid
2 Validitas muka 43 Valid
Rerata Total 43 Valid

Pengembangan Penuntun Praktikum IBL pada Materi Sel dan jaringan Tumbuhan
(Nurhidayah)
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Tabel 5 Kevalidan Penuntun Praktikum IBL

No Aspek Rerata Keterangan
1 Validitas Materi 4.1 Valid
2 Validitas Media 43 Valid
Rerata Total 4.2 Valid

Kegiatan validasi produk penuntun praktikum IBL dilakukan oleh 2 orang
validator ahli untuk menilai desain dan isi yang termuat dalam penuntun praktikum
Inquiry Based Learning (IBL) yang telah dikembangkan oleh peneliti. Validasi tersebut
bertujuan untuk menilai tingkat validitas produk sebagai bahan ajar dalam pengamatan.
Berdasarkan pada Tabel 4 dan 5 baik soal tes hasil belajar, maupun produk penuntun
praktikum IBL, keduanya berada pada kategori valid. Hal ini terlihat dari rerata nilai
validitas yang diberikan oleh dua orang validator menandakan bahwa penuntun
praktikum memiliki rerat total 4.2 dengan kategori valid.

Tampilan penuntun praktikum Inquiry Based Learning (IBL) setelah melalui tahap
validasi tampak pada cuplikan figure berikut.
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Gambar 4. Isi Penuntun (Unit 1) Gambar 5. Isi Penuntun (Unit 2)

Merumuskan
Masalah

Unit 3

STRUKTUR
JARINGAN PADA
TUMBUHAN

Rumuskanlah masalah yang haruskan kalian pecahkan berdasarkan praktikum
yang akan kalian lakukan

Tujuan Praktikum

« Mengamati dan membandingkan anatomi akar, batang, dan daun
pada tumbuhan monokotil dan dikotil
 Dapat membuat preparat segar organ tumbuhan

B. Dasar Teo

Menurut i & Istiadi (2016), aktivitas sel yang terjadi

selama masa pertumbuhan dan perkembangan, janis jaringan tumbuhan dapat

dikelompokkan menjadi dua macam yaitu jaringan meristem dan jaringan dewasa.

1. Jaringan Meristem
Jaringan meristem jaringan yang sel-selnya aktif diri secara

mitosis. Berdasarkan asal terbentuknya, jaringan meristem dikelompokkan menjadi dua

macam yaitu jaringan meristem primer dan meristem sekunder.
. Meristem primer. Meristem primer merupakan jaringan mersitem pada tumbuhan

dewasa yang sel-selnya masih aktif membelah.

b. Meristem sekunder. Meristem sekunder berasal dari sel-sel dewasa yang berubah
sifatnya menjadi sel-sel meristematik.

»

Jaringan Dewasa

Jaringan dewasa (jaringan permanen) merupakan jaringan yang berasal dari pembelahan

sel-sel meristem primer maupun sekunder yang telah berdeferensiasi atau mengalami

perubahan bentuk sesuai fungsinya.

Gambar 6. Isi Penuntun (Unit 3) Gambar 7. Isi Penuntun (Merumuskan Masalah)
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jenis tumbuhan, somata dapat dijumpai pada
permukaan atas dan bawah daun. Ada pula
tumbuhan yang hanya mempunyai stomata pada
permukaan atas daun, yaitu pada bunga lili air.
¢ Bentwk atau tipe stomata dibedakan atas empat
. yaitu  anomositik, anisositik, parasitik dan
Un]t 4 diasitik. Menurut fungsi, bentuk, ukuran dan
susunan sel-sel epidermis tidaklah sama atau
STOMATA berbeda pada berbagai jenis tumbuhan, demikian
juga dengan bentuk atau ti stomata (Anu,

DAUN 2o "
Stomata adalah porus atau lubang-lubang yang
A. Tujuan Praktikum terdapat pada epidermis yang masing-masing
dibatasi oleh dua buah “guard cell” atau sel - sel
penutup. Guard cell adalah sel sel epidermis yang
mengalami perubahan bentuk dan fungsi. Guard

Rumuskanlah jawaban sementara terkait materi dengan kegiatan yang akan
dipraktikumkan h

 Untuk mengetahui bentuk
stomata pada daun

cell dapat mengatur besarnya lubang-lubang yang
ada diantaranya. Stomata juga dikatakan sebagai

Stomata merupakan modifikasi  Jybang atau celah yang terdapat pada epidermis
dari sel epidermis daun berupa  oroan umbuhan yang berwarna hijau yang
sepasang sel penjaga yang bisa  gibaasi oleh sel khusus yang disebut dengan sel
menimbulkan celah sehingga uap air

B. Dasar Teori

penutup. Stomata berperan penting sebagai salah
dan gas satu alat beradaptasi tanaman terhadap cekaman
kekeringan. Pada kondisi cekaman kekeringan,
fungsi stomata akan menutup. sebagai upaya
untuk menahan laju transpirasi. Beberapa jenis
tanaman  beradaptasi  terhadap  cekaman
kekeringan dengan cara mengurangi ukuran dan
jumlah stomata, jumlah dan banyaknya gas yang

akan masuk ke dalam tubuh tumbuhan akan
sangat dipengaruhi oleh luas stomata (Algita,
2022).

Gambar 8. Isi Penuntun (Merumuskan Hipotesis) Gambar 9. Isi Penuntun (Unit 4)

d. Tahap Implementation (Implementasi)
Di fase ini, penuntun praktikum Inquiry Based Learning (IBL) yang dinyatakan valid
selanjutnya diserahkan kepada guru dan siswa sebagai bentuk pengenalan awal dari produk
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yang dihasilkan. Implementasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan praktikum
menggunakan penuntun praktikum IBL sebagai sumber belajar. Implementasi dilakukan di
kelas XI MIPA MAN 2 Polman sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan data
kepraktisan dan keefektifan penuntun praktikum IBL.

Tabel 6 Hasil Analisis Data Kepraktisan

No Responden Persen Kategori
1 Guru 90% Sangat Praktis
2 Peserta Didik 90.1% Sangat Praktis

Hasil analisis data angket kepraktisan menunjukkan respon guru sebesar 90% dan
respon peserta didik sebesar 90,1%. Keduanya berada pada rentang skor 81-100% yang
tergolong dalam kategori sangat praktis.

Tabel 7 Hasil Analisis Tes Hasil Belajar

No Kategori Jumlah Persen Ketuntasan
1 Tuntas 20 90.9%
2 Tidak tuntas 2 9.1%

Tabel 7 menunjukkan data analisis tes hasil belajar berdasarkan perolehan nilai tes
peserta didik yang terdiri atas 20 orang. Jika dipersentasekan diperoleh data bahwa 90,9%
peserta didik masuk dalam kategori tuntas. Secara klasikal, ketuntasan sebesar 90,9%
peserta didik berada pada rentang 81-100% yaitu masuk dalam kategori sangat efektif.

Pengembangan bahan ajar ini masuk kategori efektif karena terdapat beberapa hal yang
mendukung ketercapaian tujuan penelitian yaitu (1) penuntun praktikum IBL dirancang dan
mengacu pada kurikulum yang diimplementasikan di sekolah, yakni K13, (2) proses
kegiatan praktikum yang menggunakan penuntun praktikum IBL menggunakan bahasa
yang sederhana dan memudahkan peserta didik dalam memahami prosedur pengamatan,
(3), penggunaan penutun pratikum IBL membantu peserta didik dalam memahami setiap
unit praktikum karena disesuiakan dengan sintaks inquiry yang dimana peserta didik
diarahkan untuk mencari sendiri masalah lalu mencari jawaban dari permasalah tersebut.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Terdapat dua cara yang dapat dilakukan pada bagian evaluasi yaitu:
1. Evaluasi Formatif

Pada evaluasi formatif berupa revisi berdasarkan masukan dan saran dari
pembimbing terhadap setiap tahapan ADDIE. Adapun hasil evaluasi formatif ini peneliti
masih tetap melaksanakan revisi dan perbaikan terhadap analisis, desain, pengembangan
dan implementasi.
2. Evaluasi Sumatif

Pada tahap sumatif dengan melihat validitas, praktikalitas, dan efektifitas produk
penuntun praktikum, maka penutun praktikum berbasis Inquiry Based Learning (IBL) layak
digunakan sebagai panduan selama proses praktikum terutama pada praktikum sel dan
jaringan tumbuhan kelas XI MIPA

4. KESIMPULAN

a. Penuntun pratikum IBL tergolong valid berdasarkan penilaian validator ahli, dengan nilai
rerata kevalidan sebesar 4,2, sehingga layak untuk digunakan.

b. Penuntun pratikum IBL tergolong sangat praktis, dengan persentase skor respon guru
sebesar 90%, dan respon peserta didik sebesar 90,1%.

c. Penuntun pratikum IBL tergolong sangat efektif, dengan tingkat ketuntasan klasikal hasil
belajar peserta didik sebesar 90,9%.
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Peneliti menghanturkan apresiasi setinggi-tingginya bagi seluruh keluarga besar MAN 2

Polman atas dukungan serta kesempatan yang diberikan untuk melaksanakan penelitian di MAN
2 Polman.
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